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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji kelayakan media
powerpoint interaktif dalam pembelajaran bahasa Jepang bidang pertanian
(nougyou) di LPK Dwipahara Bali. Media yang dikembangkan berupa lima
powerpoint interaktif pada bidang pertanian (nougyou). Media powerpoint
interaktif ini memuat pengenalan kosakata pertanian (nouygou), pelafalan kosakata,
kuis interaktif, percakapan kontekstual, latihan percakapan, dan Kanji. Penelitian
ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Four-D
(4D) oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari empat tahapan yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
angket uji ahli (uji ahli materi, uji ahli media) dan uji coba produk secara terbatas
kepada instruktur bahasa Jepang serta siswa karantina bidang pertanian untuk
menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil
angket, skor yang diperoleh dari ahli materi yaitu 88 (sangat sesuai), dari ahli media
yaitu 95 (sangat sesuai). Kemudian skor yang diperoleh dari uji coba terbatas
kepada instruktur yaitu 97 (sangat layak) dan skor uji coba kepada siswa karantina
yaitu 99% (sangat layak). Dengan demikian, media powerpoint interaktif yang
dikembangkan dapat digunakan untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang
bidang pertanian dan menarik perhatian siswa.

Kata Kunci: Four-D, media pembelajaran, powerpoint interaktif, kosakata
pertanian, LPK Dwipahara Bali
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ABSTRACT

This study aims to develop and test the feasibility of interactive powerpoint media
for teaching Japanese language in the agricultural field (nougyou) at LPK
Dwipahara Bali. The product developed consists of five interactive powerpoint
presentations in the agricultural field (nougyou). Covering vocabulary introduction,
pronunciation, interactive quizzes, contextual dialogues, conversation practice, and
kanji. This study belongs to the type of Research and Development (R&D),
approach using the Four-D (4D) model proposed by Thiagarajan (1974) proposed
by Thiagarajan (1974), which includes four stages: Define, Design, Develop, and
Disseminate. The data collected are both qualitative andquantitative, obtained
through observation, interviews, expert validation (material experts and media
experts), as well as limited product trials involving Japanese language instructors
and agricultural quarantine students.. The results indicate that the material expert
provided a score of 88 (highly appropriate), while the media expert gave a score of
95 (highly appropriate). Furthermore, the trial with the instructor resulted in a score
of 97 (highly feasible), and the trial with the quarantine students achieved 99%
(highly feasible). Therefore, this interactive powerpoint is considered feasible for
use in teaching Japanese in the agricultural sector and as it can enhance students
learning motivation and facilitate more contextual vocabulary mastery.

Keywords: Four-D, Learning Media, Interactive powerpoint, Japanese Agriculture
Vocabulary, LPK Dwipahara Bali
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